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This paper de cribe lh community development program Jptek bagi Masyarakat (fbM) 
which targets to facilitate the grass roots commwury K M Panji Gumilang in ociaJ and economic 
de elopment practice . It aims to empower the conummity to help them in building their capacity for 
elf-reliance li eliho d and welfare impro ement for further contribution u1 in reasing local ec nomic 

and ocial de elopmeot as well a reducing povert)·. The program emphasize participatory approach 
ad pting the b ic principles of ustainability, transparency and accountability. The program a tivitie 
which in lude training and workshop, mon.i tormg and coaching and con ultation support economic 
growth, poverty reduction, and capacity building. Through thi program. the community is empowered 
to produce producrs which meet the cu tamer 's quality requirements. 

Key words: commumty development, empower, econom1c rowth, poverty redm:lwn, capacity 
building 

I. P D 

Pembangunan harus terjadi di eluruh 
wila ah Indone 1a. Pembangunan harus dapat 
dinikmati oleb emua masyarakat Indone ia dan 
t1dak han a t rfoku pada atu wi layah tertentu 
·ua. aat lilt pertwubuhan pembanguoan 

lndone ia dinihu belum merata dan ekalipun 
Indonesia telah merdeka elama 70 taJlUn, angka 
kenliskinan masih cukup tinggi. elain 
ke enjangan antar daerah. di kota dirasakan juga 
ke enjangan antara penduduk yang yang mi kin 

dan mereka ang memilil<i kondisi o iaJ 
ekonorui yang lebih bai.k. Di kota terdapat 
penumpukan angkatan kerja produktif yang 
menganggur dan menunggu peruntungan untuk 
mendapat pekerjaan. 

aha unruk mempercepat pembangunan 
seyogyan a tidak ban a mengandalkan 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah tetapi 
diperlukan juga parti ipa i ak'tif dari mas arakat 
unruk ber an1a- arna mendorong pembangunan 
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di berbagai sektor. Strategi pemberdayaan 
masyarakat atau community development adalah 
salal1 satu pendekatan alteroatif untuk 
memberdayakan kelompok-kelompok marginal 
ujntuk memperbaiki dan mencapai kondisi 
sosiaJ- ekonomi lebih baik. 

Ada beberapa definisi 
development. PBB mendefinisikan 

communily 

community 
development sebagai proses di mana anggota 
masyarakat bersama-sama mengambil langkah 
dan menernukan solusi untuk menghadapi 
masaJah. AhJi lain mendefinisikan 
pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses 
yang membangun manusia atau masyarakat 
melaJui pengcmbangan kemampuan masyarakat, 
perubahan perilaku masyarakat dan 
pengorganisasiau masyarakat. Definisi lain 
tentang community development berbunyi 
"Community development is a skilled process 

and part of itS approach is the belief that 

communities cannot be helped unless they 
themselves agree 10 !his process. Community 

development hus to look both ways: not only at 

how the community is working at I he grass roots, 

but also a/ how responsive key inslitulions are to 

the needs of local communllies". 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses 
pernbangunan di mana masyarakat berinisiatif 
untuk memulai proses kegiatan sosiaJ untuk 
mernperbaiki si tuasi dan kondi si diri sendiri . 
Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi 
apabila warganya ik"Ut berpartisipasi . Definisi ini 
meuegaskan pentingnya inisiatif, kemampuan 
dan partisipasi masyarakat send.iri dalam 
community development sebagaimana 
ditunjukkao dari berbagai keberbasilan 
pengembangan masyarakat di berbagai negara. 
Partisipasi masyarakat akan terwujud jika 
masyarakat memiliki kesadaran berpartisipasi, 
memiliki peluang untuk berpartisipasi dan 
mendapat kebebasan berpartisipasi. 
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Menurut Sanders ( 1958) seharusnya ada 
4 cara di dalam memaknai community 

development. Y aog pertan1a community 

development merupakan suatu proses yang 
bergerak berjenjang dari satu tahapan ke tahapan 
se lanjutnya. Penekanannya pada apa yang terjadi 
pada orang-orang di komunitas tersebut. 
Community development adaJall sebuah metoda 
atau cara bekerja untuk mencapai tujuan. 
Peoekana.nnya adaJal1 tujuan akhir. Kemudian 
community development juga rnempakan suatu 
program; karena itu apabila sernua prosedur 
betjalru1 seharusnya aktifitas juga akan betjalan. 
Penekanannya adalah adanya kegiatanl aktifitas. 
Yang tcrakhir communily dcvelopmenl sebagai 
gerakan, atau sebagai pemicu yang rnembuat 
orang rnemiliki komitmen untuk melakukru1 
suatu tindakan nyata. 

Suatu usal1a berhasil dinilai sebagai 
·'pemberdayaan masyarakat" apabila kelompok 
komw1itas atau masyarakat tersebut menjadi 
agen pembangunan atau dikenal juga sebagai 
subyek. Disini subyek merupakao motor 
penggerak dan bukan penerima manfaat 
(beneficiaries) atau obyek semata. 

Anal1sis situas1 dan ldentijikasi mawlah 

Data dari BAPEMAS tBadan 
Pemberdayaan Masyarakat) Surabaya 
menunjukkan bahwa terdapar 2 (dua) KSM 
(Kelompok Swadaya Masyarakat) di kecamatan 
Tenggi lis yang memiliki potensi untuk 
dikembangkru1. Kedua KSM , KSM Matallari 
dru1 KSM Panji Gumilang , terletak di kecamatao 
Tenggilis Sw·abaya. 

KSM Matahari berdiri pada tahun 2012, 

mempunyai jwn.lal1 aoggota aktif 4 orang dan 
bergerak di bidang menjahit rok anak dan 
dewasa.. tas kain, taplak meja.. sarung dispenser, 
sarong bantal kursi, aksesoris tissue, dan sejenjs 
lainnya. KSM Panji Gwnilang mempunyru 
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anggota aktif sebanyak 2 orang, bergerak di 
bidang pembuatan aksesoris untuk perlengkapan 
pakaian wanita berupa aneka bros, kalung. 
gelang, cincin, dan bunga Kebanyakan produk 
mereka menggunakan bahan baku aneka manik­
manik dan dikerjakan secara manual dengan alat­
alat sederhana. 

Hasil pengamatan dan surve1 
menunjukkan kualitas produk kedua KSM perlu 
dikembangkan. Desain produk terlihat masih 
sangat sederhana, tidak variatif dan hasil produk 
terkesan k"llrang rapi dan lmrang menarik. 
Ketrampilan mereka daJam menjahit masih 
kurang dan mereka juga kurang kreatif serta 
inovatif dalam merancang produk. Produk yang 
mereka hasilkan biasanya mereka titipkan ke 
keluarga atau ternan untuk dijual atau mereka 
titipkan di pertemuan arisan. Mereka juga belum 
memiliki outlet untuk memaruerkan hasil 
produk. Stratet,ri pemasaran produk tampaknya 
tidak berjalan, pesanan produk tidak banyak dan 
juga tidab.. teraror: karena itu omzet penjualan 
masih rendab dan tidak konstan. 

Kedua KSM sebenarnya bersemangat 
untuk mengembangkan usaha meeka, tetapl 
mereka tampaknya tidak mampu mengelolanya. 
Karena itu jumlah anggota mereka tidak 
bertumbuh bahkan jumJah anggota KSM Panji 
Gumilang saat ini hanya 2 orang (padahal 
awalnya mereka mempunyai anggota lebih dari 
15 orang). 

Dengan demikian ada tiga hal yang 
rnenjadi permasalahan di KSM Mentari dan 
KSM Panji Gumilang, yaitu masalah kualitas 
hasil produksi, masalah dalam meuerapkan 
sLrategi pemasaran dan masalah dalam 
pengelolaan sumber daya manusia. 

Tt~juan dan Manfaat 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat/ 
pengabdian kepada masyarakat iru bertujuan 
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agar kedua KSM memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan yang memadai dalam 
mengembangkan usaha mereka dan 
memberdayakan mereka untuk dapat mandiri dan 
berwirausaha. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 
di11arapkan berdampak dapat menuJarkan virus 
kewirausahaan kepada masyarakat sekitar dan 
menumbuh.kan. kesadaran mereka untuk 
berwirausaha. Masyarakat sekitar diharapkan 
menyadari kemampuan yang mereka miliki dan 
terinspirasi untuk memanfaatkan peluang untuk 
membanguo wirausaha. 

Sasaran 

Selain seluruh anggota komurutas kedua 
KSM, sasaran dari kegiatan pemberdayaan 
rnasyarakat adalab masyarakat sekitamya agar 
rertarik dan atau ikut bergabuug dalam 
komuuitas kewirausahaan. 

Pemecahan masalah 

Pimpinan kedua KS\1 sangat 
bersemangat untuk mengembangkan usaha 
mercka untuk mencapai kondisi yang lebih baik 
mencakup kualitas produk, sislem pemasaran 
dan pengelolaan sumber daya manusia. Karena 
itu setelah mempertimbangkan beberapa hal 
tennasuk kompetensiJ ketrampilan masing­
maslllg KSM, mereka bersepakat untuk 
bersinergi dalam satu komunitas m1tuk 

menjalankan usaha di bidang pakaian wanita 
tmtuk solat berupa paket cantik terdi.ri dari 
mukenah, sajadah, dan tasbih ( dikemas dalam 
satu tas cantik). Kolaborasi kedua KSM daJam 
bidang fashwn ini bertujuan untuk membangw1 
kekuatan barn dengan menggabw1gkan 
ketrampilan, partisipasi dan kornitmen masing­
masmg. Pemilihan bidang usal1a pakaian muslim 
diputuskan karena hasil riset trend pasar pakaian 
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muslim menunjukkan peluang pasar untuk usaha 

ini masih cemerlang. Gambar di halaman 8 

(lampiran) menwljukkan model bisnis yang 

dikemb:;mgkan dalam pemberdayaan masyarakat 

tnl. 

Untuk mengatasi masalah atau 

kelemahan-kelemahan yang dialami oleh kedua 

KSM pada periode yang lalu, diputuskan tiga hal 

yang menjadi prioritas utama dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat iru. Yang pettama 

upaya menghasilkan produk yang berkualitas dan 

marketable atau yang dapat memenuni 

perrnintaan konsumen. Selain itu bagaimana 

membantu mereka memasarkan hasil produk dan 

bagaimana mengelola organisasi mcrcka 

sehjngga usaha mereka dapat berjalan 

ber.kesinambwtgan. 

II. METODEKEGIATAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat 

diawali dengan menghadirkan seluruh anggota 

kedua KSM dalaru pertemuan /workshop yang 

bertujuan untuk membangun optimisme dan 

motivasi mereka agar tetap berpegang pada 

komitmen mereka. Penekanannya adalah 

partisipasi aktif atau kontribusi mereka dalam 

program pembangunan masyarakat ini. Kegiatan 

yang dilakukan tmtuk meningkatkan kualitas 

hasil produk berbentuk pelatihan ketrampilan 

dan pendampingan oleh instruktur yang 

berpengalaman. Untuk pemasaran produk, KSM 

mendapatkan pelatihan dan pendampingan mula.i 

dari bagaimana mendesain produk, strategi 

menetapkan harga, distribusi, hingga strategi 

mernpromosikan hasil produk. Kegiatan untuk 

mernbantu pengelolaan sumber daya manusial 

pengelolaan organisasi adalah berupa pelatihan 

untuk mengembangkan pengetahuan tentang 

kepemimpinan serta pengelolaan keuangan. 

Kegiatan berbentuk diskusi dan konsultasi juga 
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di1akukan untuk membahas kendala dan 

permasalahan yang mereka hadapi. 

Hl. HASIL l)AN PEMBAHASAN 

KSM Mentari dan KSM Pa:nji Gumilang 

sepakat berkolaborasi dan bersinergi di bidang 

produksi pakaian wanita muslim dengan nama 

KSM Mentari Gumilang. Keg.iatan 

pemberdayaan masyarakat KSM ~fentrui 

Gemilang ini dapat terlaksana karena bantuan 

hi bah dari Dikti melalui program I ptek bagi 

Masyarakat (IbM). 

Melalui program pengembangan 

masyarakat IbM, mereka mcndapatkan 

bimbingan dan pendampingan dari 

instruktur.mulai dari membuat desain produk 

sampa1 memasarkan basil produk berupa 

perangkat pakaian muslim yang terdiri dari 

mukenah, sajadah dan tasbih. Kendala yang 

dihadapi adalah komitmen mereka yru1g masih 

relatif rendah dan kurang disiplin. Berkali-kali 

mereka harus diingatkan unruk tetap disiplin dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaannya serta memegang komitrnen 

mereka. Beberapa kali kali target yang telah 

ditentukru1 tidak tercapai dan molor/ tidak sesuai 

dengan jadwal yang telah ditargetkan tanpa 

alasan yang tepat. Di samping rendahnya 

kedisiplinan mereka, kendala lain yang dirasakan 

adalah kurangnya irusiatip dan lambat dalam 

tindakan/ action . . Mereka cenderwtg rnenunda 

penyelesaian peke.tjaan dan sebagian besar dari 

mereka kmang akti.f. 
Untuk kegiatan pemasaran mereka 

sangat antusias belajar memaharni strategi 

pemasaran mulai dari cara rnemiJih produk , cara 

menetapkan harga dan cara mempromosikan 

produk, Mereka juga tertarik belajar 

mernasarkan produk/ mempromosikan dengru1 

bru1tuan blogger, media sosial dan web. 

Meskipun mereka masih be1um terlalu familiar 
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dengan teknologi internet, mereka ingin terus 
menguasru cara promos1 modem ini. Unruk 
pengelolaan orgarusasJ, mereka belajar 
memaharru pengelolaan swnberdaya dalam 

organisasi. Tetapi hingga saat ini mereka masih 
kesulitan mencari anggota baru yang potCJt:,Jal 

unruk bergabung dan mendukungtmemperkuat 

komunitas mereka. 
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Gambar l. Mmodcl bisnis KSM Memari Gumilang 

Tmplementasi pengembangan masyarakat 

di tahun pertama m1 dirasakan kurang lancar dan 
mengalami banyak kendala. Mereka masih terus 

memerlukan bimbingan, pendampingan serta 

konsultas1 wttuk membuat mereka lebih percaya 

dlri. 

so 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberdayaan masyarakat di Indonesia 
bukan suatu hal yang baru. Sampai saat ini 

pemberdayaan masyarakal masih merupakan haJ 
yang sangat penting untuk pembangunan 

nasional. Sayang topik ini masih lebih sering 
dibabas dalam diskusi ketimbang 

diimplementasikan dalam kebijakan dan program 
pembangunan nasional, daeral1 , termasuk juga di 
grass roots level (tingkat masyarakat lokal). 

Pemberdayaan masyarakat sebarusnya 

dibangun berdasarkan asumsi, nilai-nilai dan 

pnns1p agar dalam pelaksanaam1ya dapat 
memberdayakan masyarakat bcrdasarkan 

inisiatif, kemampuan dan partisi.pasi mereka 
sendiri. Partisipasi aktif masyarakat memainkan 
peranan sangat penting dalam pemberdayaan 

masyarakat sepetti ditunjukkan drui sejumlalt 
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat 

di berbagai negara. Dengan demikian 

pemberdayaan masyarakat sangat terkait dengan 
motivasi dru1 sikap, komitmen serta proses 
bela jar. 

Untuk menjaga kesinambungru1 progrrun 
pemberdayaan masyarakat, hindarkan tujuan dan 
alasan politik dan seharusnya lebih fokus pada 

usaha mengkoordinasi dan mensinergikan 
pelaksanaan program. 
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